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ABSTRAK 

 
Penelitian studi kasus ini dilaksanakan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Bergas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat minat wirausaha siswa 
setelah diterapkan pembelajaran menggunakan bahan ajar berorientasi Cemoentrepreneurship 
(CEP) pada materi buffer dan hidrolisis. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk 
mengetahui nilai kognitif, observasi untuk mengetahui nilai afektif dan psikomotorik, angket 
untuk mengetahui tingkat minat wirausaha siswa, dan dokumentasi. Data penelitian dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar ranah 
kognitif sebesar 75,32 yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), ranah afektif 
sebesar 91,60 dengan kriteria sangat baik; dan ranah psikomotorik sebesar 83,24 dengan 
kriteria baik. Tingkat minat wirausaha siswa yang termasuk kategori tinggi sebesar 26,32% dan 
73,68% termasuk kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar dan tingkat minat wirausaha siswa setelah diterapkan pembelajaran menggunakan 
bahan ajar berorientasi CEP termasuk dalam kategori tinggi. 

 
Kata kunci: chemoentrepreneurship, hasil belajar, minat wirausaha 
 

 
ABSTRACT 

 
The grammatical study has done at XI grade SMA 1 Bergas. This study aims to 

determine learning outcomes and the level of student’s entrepreneurial interest after learning 
used CEP-oriented teaching materials. The sampling technique in this study using purposive 
random sampling, that is class 1 XI science senior high school 1 Bergas. Collecting data using 
tests to understand the cognitive aspect, observation to understand the affective and 
psycomotor aspects, questionnaries to understand the student’s entrepreneurial interest, and 
documentation. Data were analyzed by descriptive quantitative. The analysis showed that the 
average of learning outcomes in the cognitive aspects at 75,32, affective aspects at 91,60 with 
very well criteria, and the psycomotor aspects at 83,24 with high criteria. The level of student’s 
entrepreneurial interest including higher criteria at 26,32% and 73,68% including very high 
criteria. Based on the results of this study concluded that the learning outcomes and the level of 
student’s entrepreneurial interest after learning implemented using CEP-oriented teaching 
materials are included in the high criteria. 

 
Keywords: chemoentrepreneurship, learning outcomes, entrepreneurial interest 
 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003), namun sistem 

pendidikan yang diberlakukan selama ini 

belum bisa memenuhi harapan dan tujuan 

pendidikan nasional. Banyak orang cerdas 

yang tumbuh dan berkembang di 

Indonesia, tetapi tidak dapat 

mengimplementasikan ilmunya dengan 

maksimal.  
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 Mutu pendidikan di Indonesia masih 

tergolong rendah, penyebabnya adalah 

banyaknya materi ujian yang tidak terdapat 

dalam kurikulum (Tilaar, 2012). Akibatnya, 

mutu lulusan SMA rendah dan kurang 

kompetitif sehingga berpotensi menjadi 

pengangguran. Oleh karena itu perlu 

pengembangan kurikulum yang memiliki 

konsep pembelajaran bervisi 

kewirausahaan  guna menciptakan lulusan 

yang kompetitif.   

Tujuan utama dari belajar kimia 

adalah upaya untuk mengetahui berbagai 

fenomena atau gejala alam agar 

mendapatkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi kehidupan manusia. Pembelajaran 

yang diberikan di SMA, terutama 

pembelajaran kimia selama ini belum 

menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses. Siswa 

kesulitan untuk mengaitkan materi 

pembelajaran kimia dengan objek atau 

fenomena nyata. Pembelajaran kimia 

merupakan pelajaran yang kebanyakan 

kurang disukai siswa. Oleh karena itu perlu 

adanya kreasi dan inovasi supaya siswa 

menjadi senang belajar kimia (Hotur, 2015). 

Salah satunya dengan pembelajaran 

berbasis chemo-entrepeneurship dan 

berbasis kontekstual (mengaitkan materi 

dengan obyek nyata). Pembelajaran kimia 

harus menekankan pada keterkaitan antara 

materi yang dipelajari dengan masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Ranis dan Walters, 2004). 
Kurikulum yang dipakai saat ini 

menekankan pada ketercapaian 

kompetensi siswa baik secara individu 

maupun klasikal dan proses pembelajaran 

yang berlangsung seharusnya 

mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, dan minat siswa yang 

pada akhirnya akan membentuk pribadi 

yang terampil dan mandiri (Kunandar, 

2007). Ibrahim (2002) menyatakan bahwa 

untuk dapat melaksanakan pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan diperlukan perangkat 

pembelajaran yang meliputi: 

pengembangan silabus, RPP, bahan ajar, 

metode, dan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai.  

Belajar adalah suatu usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku interaksi 

dengan lingkungannya (Slameto, 2010). 

Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004). 

Hasil belajar merupakan hal penting yang 

akan dijadikan sebagai tolak ukur sejauh 

mana keberhasilan seorang siswa dalam 

belajar. Hasil belajar dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu hasil belajar kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Purwanto, 2009).  

Pembelajaran berorientasi CEP 

merupakan pembelajaran kontekstual yang 

mengaitkan materi pelajaran dengan objek 

nyata dalam kehidupan, harapannya agar 

siswa lebih mudah memahami materi kimia 

yang cenderung abstrak (Supartono, 2006). 

Pembelajaran juga memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengoptimalkan 

potensinya dalam menghasilkan produk, 

sehingga dapat menumbuhkan jiwa 

wirausaha yang bisa menjadi bekal setelah 

lulus SMA.  
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Minat berwirausaha adalah keinginan 

untuk berinteraksi dan melakukan segala 

sesuatu untuk mencapai tujuan dengan 

bekerja keras, untuk berdikari membuka 

suatu peluang dengan keterampilan, serta 

keyakinan yang dimiliki tanpa merasa takut 

untuk mengambil risiko, serta bisa belajar 

dari kegagalan dalam hal berwirausaha 

(Hendro dan Kaligis, 2011). Indikator minat 

berwirausaha siswa antara lain (1) 

kemauan yang keras untuk mencapai 

tujuan dan kebutuhan hidup (2) keyakinan 

atas kekuatan sendiri (3) sikap jujur dan 

tanggung jawab (4) ketahanan fisik dan 

mental (5) ketekunan dalam bekerja dan 

berusaha (6) pemikiran yang kreatif dan 

konstruktif (7) berorientasi masa depan (8) 

berani mengambil resiko (Purnomo, 2005). 

Materi buffer dan hidrolisis garam 

sangat tepat apabila dikaitkan dengan CEP. 

Dengan bantuan bahan ajar berorientasi 

CEP, siswa lebih mudah memahami materi 

sehingga akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Pendekatan CEP juga dapat 

membantu siswa memperoleh keterampilan 

dan pengetahuan yang sangat penting 

untuk mengembangkan minat 

kewirausahaan, sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu upaya mengurangi 

pengangguran (Utomo, et al., 2015). Oleh 

karena itu peneliti tertarik menerapkan 

pembelajaran kontekstual berorientasi CEP 

untuk menganalisis hasil belajar dan minat 

wirausaha siswa . 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini antara lain (1) bagaimana hasil belajar 

siswa kelas XI pada materi buffer-hidrolisis 

menggunakan bahan ajar berorientasi CEP 

di SMA Negeri 1 Bergas, (2) bagaimana 

tingkat minat wirausaha siswa setelah 

diterapkan pembelajaran menggunakan 

bahan ajar berorientasi CEP di SMA Negeri 

1 Bergas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar dan tingkat minat 

wirausaha siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Bergas setelah diterapkan pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berorientasi CEP.  

 
METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Bergas tahun 

pelajaran 2016/ 2017. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berorientasi CEP. 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar siswa pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, serta tingkat 

minat wirausaha siswa. Penelitian terbagi 

menjadi tiga tahapan yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan analisis. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode tes, 

observasi, angket, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa soal pretest-postest, lembar 

observasi afektif dan psikomotorik, serta 

lembar angket. Analisis data terbagi 

menjadi dua tahap yaitu tahap awal dan 

tahap akhir. Analisis data tahap awal 

digunakan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian. Validitas 

instrumen tes yang digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif terdiri dari dua tahap yaitu validitasi 

isi dengan konsultasi bersama ahli dan 

validitas butir menggunakan rumus point 

biserial correlation dan reliabilitas 

menggunakan rumus KR-21 (Arikunto, 

2009). Analisis tahap akhir digunakan untuk 
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mengetahui hasil belajar dan tingkat minat 

wirausaha siswa. Lembar observasi 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada ranah afektif dan psikomotorik. 

Lembar observasi divalidasi oleh ahli 

dengan teknik expert judgement. 

Reliabilitas lembar observasi menggunakan 

rumus inter rater reliability (Arikunto, 2009). 

Lembar angket digunakan untuk 

mengetahui tingkat minat wirausaha siswa. 

Validasi lembar angket menggunakan 

teknik expert judgement. Reliabilitas lembar 

observasi menggunakan rumus alpha 

cronbach (Arikunto, 2009). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian meliputi hasil 

belajar aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta data tingkat minat 

wirausaha siswa. Hasil belajar kognitif 

didapat dari hasil siswa mengerjakan soal 

pretest-postest, hasil belajar afektif dan 

psikomotorik dari lembar observasi, 

sedangkan tingkat minat wirausaha siswa 

didapat dari lembar angket.  

Hasil belajar yang pertama yaitu 

ranah kognitif untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan siswa memahami 

materi. Pada aspek ini, pengukuran 

dilakukan menggunakan soal pilihan ganda. 

Hasil yang didapatkan yaitu nilai rata-rata 

pretest sebesar 34,04 sedangkan nilai rata-

rata postest sebesar 75,32. Pretest 

dilakukan diawal pertemuan sehingga 

siswa belum mendapat materi dan tidak 

ada persiapan. Setelah dilakukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berorientasi CEP kemudian diakhir 

pembelajaran siswa diberikan soal postest. 

Nilai postest lebih baik dibandingkan nilai 

pretest karena siswa sudah mendapat 

pembelajaran sehingga lebih mudah 

mengerjakan soal. Hasil belajar siswa 

aspek kognitif setelah diterapkan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berorientasi CEP lebih baik dibandingkan 

sebelumnya, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Supartono et al.,  (2009) bahwa 

pembelajaran berorientasi CEP mampu 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil ini 

juga didukung oleh penelitian Lelono dan 

Saptorini (2015) bahwa hasil belajar siswa 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol setelah diterapkan 

pembelajaran berorientasi lifeskill.  

Gambar 1. Hasil belajar siswa ranah kognitif 
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Hasil belajar kognitif siswa seperti 

pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa 

terdapat dua siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dan dua siswa mendapat nilai 

terendah. Nilai tertinggi siswa sebesar 100 

sedangkan nilai terendah sebesar 47. Hasil 

belajar yang didapat siswa setelah 

mendapatkan pengalaman belajar 

menggunakan bahan ajar berorientasi CEP 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Siswa yang mendapat nilai 

teringgi mampu memaksimalkan faktor 

internal seperti kemampuan yang dimiliki, 

memiliki minat dengan pelajaran kimia, 

serta aktif dalam pembelajaran. Sedangkan 

siswa yang mendapat nilai terendah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal 

seperti kurang minat dengan pelajaran 

kimia. 

Hasil belajar kedua yaitu ranah 

afektif yang bertujuan untuk menilai sikap 

siswa selama proses pembelajaran. Rata-

rata hasil belajar siswa termasuk dalam 

kriteria sangat baik, dari 38 siswa terdapat 

37 siswa yang mendapat nilai dengan 

kriteria sangat baik dan satu siswa 

mendapat nilai dengan kriteria baik. Pada 

penilaian afektif terdapat sepuluh aspek 

yang terdiri dari kehadiran, kerapian, 

kesiapan, sikap terhadap guru, keseriusan, 

keaktifan, kerjasama, kecermatan, 

ketepatan, dan kemandirian. Pada setiap 

aspek, siswa akan mendapatkan nilai 

maksimal apabila memenuhi indikator yang 

telah ditentukan. Hasil rerata skor afektif 

tiap aspek disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata skor afektif tiap aspek 

Nomor Aspek Rata-rata Kriteria 
1. Kehadiran 3,64 Sangat Baik 
2. Kerapian 3,93 Sangat Baik 
3. Kesiapan 3,82 Sangat Baik 
4. Sikap 3,95 Sangat Baik 
5. Keseriusan 3,46 Sangat Baik 
6. Keaktifan 3,20 Baik 
7. Kerja sama 3,91 Sangat Baik 
8. Kecermatan 3,83 Sangat Baik 
9. Ketepatan 3,80 Sangat Baik 
10. Kemadirian 3,22 Baik 

Berdasarkan data pada Tabel 1 

terdapat dua aspek penilaian afektif 

termasuk dalam kriteria baik dan delapan 

aspek termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Aspek kehadiran, kerapian, kesiapan, 

sikap, keseriusan, kerjasama, kecermatan, 

dan ketepatan memiliki rata-rata skor tinggi 

dan perlu ditingkatkan. Dua aspek yang 

termasuk dalam kriteria baik yaitu keaktifan 

dan kemandirian. Meskipun dua aspek ini 

sudah termasuk dalam kriteria baik namun 

masih perlu dibina dan dikembangkan. Dari 

segi keaktifan, beberapa siswa yang masih 

terlihat pasif perlu dimotivasi agar lebih 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

hal ini juga berperan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Aspek kemandirian 

merupakan aspek yang memiliki rata-rata 

terendah. Indikator aspek kemandirian yaitu 

kemandirian dalam menyelesaikan tugas 
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individu. Siswa yang memenuhi indikator 

mampu menyelesaikan tugas individu tanpa 

bantuan orang lain sangat sedikit. 

Kebanyakan siswa tidak percaya dengan 

kemampuannya sendiri, saat mengerjakan 

tugas individu mereka cenderung bertanya 

kepada temannya. Hal tersebut yang 

menyebabkan aspek ini tidak mendapat 

skor maksimal.  

Hasil belajar ranah afektif pada 

penelitian ini sebesar 91,60 sedangkan 

penelitian Rahmawati (2012) sebesar 

83,00. Pada penelitian ini terdapat sepuluh 

aspek penilaian dimana terdapat delapan 

aspek dengan kriteria sangat baik dan dua 

aspek dengan kriteria baik. Sedangkan 

pada penelitian Rahmawati (2012) terdapat 

lima aspek dengan kriteria sangat baik dan 

lima aspek dengan kriteria baik.  

Karakter siswa akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar.  Siswa yang 

mempunyai karakter baik mampu 

memaksimalkan kemampuan berpikir tinggi 

sehingga mampu belajar dengan maksimal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Heong 

(2011) bahwa sikap siswa dipengaruhi oleh 

karakter yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan yang dipengaruhi oleh 

berbagai macam kompetensi salah satunya 

adalah psikologi. 

Hasil belajar yang ketiga yaitu 

ranah psikomotorik, penilaian psikomotorik 

menggunakan lembar observasi untuk 

menilai keterampilan siswa dalam membuat 

produk kewirausahaan. Rata-rata nilai 

psikomotorik siswa sebesar 83,24 yang 

termasuk dalam kriteria baik, dari 38 siswa 

terdapat 13 siswa mendapat nilai dengan 

kriteria sangat baik dan 25 siswa mendapat 

nilai dengan kriteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keterampilan siswa 

perlu ditingkatkan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Lembar observasi psikomotorik 

memuat tujuh aspek yang meliputi 

perencanaan pembuatan produk, proses 

pembuatan produk, kemasan produk, 

kemanfaatan produk, karakteristik produk, 

kesesuaian harga, dan pemasaran produk. 

Setiap aspek memiliki kategori penilaian, 

skor adalah skor tertinggi dan 1 adalah skor 

terendah. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Prayitno (2015) penilaian kreativitas 

siswa dalam membuat produk hanya dilihat 

dari aspek proses pembuatan produk, 

kemanfaatan, dan kesesuaian harga saja. 

Sedangkan pada penelitian  Sumarti, et al., 

(2014) produk yang akan dibuat siswa 

sudah ditentukan, sehingga siswa tidak 

diminta untuk merencanakan. Dari 

penelitian-penelitian tersebut, aspek 

penilaian kreativitas siswa dalam membuat 

produk disempurnakan dengan menambah 

aspek kemasan produk, karakteristik, dan 

cara pemasaran produk. Tujuannya untuk 

memberi pengalaman belajar yang 

menumbuhkan minat wirausaha siswa. 

Hasil rerata skor psikomotorik tiap aspek 

disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan data 

pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

terdapat tiga aspek yang memiliki skor 

dengan kriteria sangat baik dan empat 

aspek dengan kriteria baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan dan 

keterampilan siswa dalam menghasilkan 

produk termasuk dalam kriteria tinggi.
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Tabel 2. Rerata skor psikomotorik tiap aspek 

Nomor Aspek Rata-rata Kriteria 
1. Perencanaan pembuatan produk 3,45 Sangat Baik 
2. Pembuatan produk 3,41 Sangat Baik 
3. Kemasan produk 3,68 Sangat Baik 
4. Kemanfaatan produk 3,30 Baik 
5. Karakteristik produk 3,18 Baik 
6. Kesesuaian harga 3,28 Baik 
7. Pemasaran produk 2,83 Baik 

 

Siswa dibagi menjadi enam 

kelompok, masing-masing kelompok 

membuat perencanaan dengan lengkap 

dan perencanaan yang telah dibuat 

digunakan sebagai panduan untuk 

membuat produk. Kelompok yang membuat 

produk sesuai dengan perencanaan maka 

produk yang dihasilkan berkualitas baik. 

Siswa mengemas produk dengan wadah 

yang sesuai dengan produk yang 

dihasilkan, kemasan juga ditambah dengan 

label nama produk. Karakteristik produk 

yang dihasilkan siswa termasuk dalam 

kriteria baik karena sudah memenuhi 

kriteria penilaian. Produk yang dihasilkan 

siswa antara lain sabun cuci piring, susu 

kedelai, manisan salak, gendar, cairan 

pemutih gigi, dan minuman isotonik. Produk 

tersebut memiliki kemanfaatan yang besar 

dalam kehidupan sehari-hari. Aspek yang 

mendapat rerata skor tertinggi adalah 

aspek kemasan produk, dari aspek ini 

terlihat bahwa para siswa sangat kreatif 

dalam mengemas produk yang dihasilkan. 

Dengan kemasan yang menarik maka 

minat pembeli juga akan meningkat. 

Sedangkan aspek yang mendapat rerata 

terendah adalah aspek pemasaran produk. 

Kepercayaan diri siswa masih rendah 

sehingga kurang bisa memasarkan produk 

dengan maksimal. Menurut Purwanto 

(2009), hasil belajar yang baik akan didapat 

apabila seorang siswa mampu 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki, 

sehingga kepercayaan diri siswa masih 

perlu dibina dan dikembangkan. 

Dalam merencanakan dan 

membuat produk kewirausahaan, siswa 

diberi kebebasan untuk menentukan sendiri 

produk yang akan dibuat. Hal ini bertujuan 

untuk mendidik siswa agar lebih mandiri, 

mendidik siswa memahami suatu 

permasalahan, serta meningkatkan 

kreativitas dan inovasi siswa. Selain itu, 

pembelajaran kimia juga lebih berkesan 

karena siswa mengetahui semua proses 

pembuatan produk dari awal sampai 

selesai. Apabila tiap tahapnya dilakukan 

dengan baik maka akan mendapatkan hasil 

yang maksimal. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Paristiowati, et al., (2015) yang 

menyatakan bahwa kreativitas siswa akan 

tampak ketika mereka diberi kebebasan 

untuk merancang suatu produk. Sedangkan 

pada penelitian Sumarti, et al., (2014), 

produk yang akan dibuat siswa sudah 

ditentukan oleh guru sehingga kreativitas 

siswa kurang dapat dilihat dari aspek 

perencanaan. 

Angket yang diberikan kepada 

siswa diakhir pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui tingkat minat wirausaha siswa 
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setelah diterapkan pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berorientasi CEP. 

Pembelajaran dilakukan secara 

kontekstual, artinya materi dikaitkan 

dengan objek nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa juga diberi pemahaman 

tentang kewirausahaan, contohnya dengan 

kegiatan demonstrasi cara membuat 

produk kimia kewirausahaan. Harapannya 

untuk menumbuhkan jiwa wirausaha siswa 

supaya menjadi bekal setelah lulus SMA. 

Hasil angket tingkat minat wirausaha siswa 

ditunjukkan pada Gambar 2.

 
Gambar 2. Tingkat minat wirausaha siswa 

 

Berdasarkan Gambar 2, dapat 

diketahui bahwa dari 38 siswa terdapat 10 

siswa yang mempunyai minat wirausaha 

dengan kriteria tinggi dengan persentase 

26,32% dan 28 siswa mempunyai minat 

wirausaha sangat tinggi dengan persentase 

73,68%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berorientasi CEP 

memberikan dampak positif dalam 

menumbuhkan minat wirausaha siswa. 

Lembar angket minat wirausaha memuat 

tigabelas pernyataan yang mencakup 

delapan indikator kewirausahaan. 

Secara klasikal tingkat minat 

wirausaha siswa termasuk dalam kriteria 

sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 

delapan indikator kewirausahaan telah 

terpenuhi. Beberapa hasil penelitian yang 

mendukung diantaranya adalah hubungan 

minat wirausaha siswa dengan prestasi 

praktik kerja industri dapat mempengaruhi 

minat wirausaha siswa sebesar 44,12% 

(Fu’adi, et al., 2009). Pembelajaran kimia 

menggunakan kolaborasi konstruktif dan 

inkuiri berorientasi CEP pada materi 

hidrokarbon dapat meningkatkan minat 

wirausaha siswa sebesar 81,08% 

(Supartono, et al., 2009). Pengembangan 

modul pembelajaran kimia bervisi SETS 

berorientasi CEP mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa sebesar 0,8 dan minat 

wirausaha siswa meningkat sebesar 0,25 

(Prayitno, et al., 2015). 

 
SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian 

adalah sebagai berikut. Pertama, hasil 

belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 

2072         Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 12, No. 1, 2018, halaman 2065 – 2074
   



Rilo Adwyarini Sunarya, dkk., Analisis Hasil Belajar dan Minat Wirausaha Siswa .... 

Bergas pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik setelah diberi pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berorientasi CEP 

termasuk dalam kriteria tinggi. Kedua, 

tingkat minat wirausaha siswa kelas XI IPA 

1 SMA Negeri 1 Bergas setelah diberi 

pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berorientasi CEP termasuk dalam kriteria 

sangat tinggi. 
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